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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) adalah sebuah kegiatan resmi dan 

terstruktur yang diadakan oleh jajaran manajemen sebuah perguruan tinggi atau 

institusi pendidikan tinggi. Tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi dan menilai 

sejauh mana penerapan Sistem Manajemen Mutu telah berjalan secara efektif. 

Dalam konteks ini, penilaian mencakup berbagai aspek operasional dan strategis 

yang terkait dengan mutu pendidikan, di antaranya efektivitas implementasi 

kebijakan mutu, kesesuaian standar mutu, serta perbaikan berkelanjutan. 

Relevansi RTM dalam kerangka regulasi nasional sangat besar. Sebagai 

salah satu landasan hukumnya, terdapat Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 53 Tahun 2023, 

yang menggantikan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020. Regulasi ini menegaskan 

bahwa seluruh perguruan tinggi wajib menjamin mutu pendidikan tinggi. Hal ini 

berarti lembaga pendidikan tinggi tidak hanya harus menyesuaikan diri dengan 

standar yang ditetapkan oleh pemerintah (SN-DIKTI), tetapi juga menetapkan 

standar mutu internal yang relevan dan dijalankan secara konsisten. 

Secara umum, mutu pendidikan tinggi diukur dari seberapa jauh pelaksanaan 

program dan layanan akademik sesuai dengan standar yang berlaku. Ada dua jenis 

standar utama: (1) Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) yang ditetapkan 

oleh pemerintah melalui Badan Nasional dan regulasi terkait, dan (2) standar yang 

ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi berdasarkan karakteristik dan visi 

institusi. Kedua standar ini menjadi acuan utama dalam pelaksanaan pendidikan 

tinggi. 

Untuk memastikan bahwa mutu pendidikan tinggi benar-benar terjamin, 

Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 mengatur tata cara penyelenggaraan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Dalam peraturan tersebut, dijelaskan 

berbagai elemen yang harus diukur, diaudit, dan ditinjau secara berkala. Sistem ini 

menuntut perguruan tinggi untuk memiliki mekanisme kontrol mutu yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut. Dengan 

demikian, SPMI bukan sekadar dokumen di rak, tetapi menjadi kerangka kerja yang 

harus dioperasionalkan melalui budaya mutu dan akuntabilitas. 
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Sebagai wujud implementasi regulasi tersebut, Universitas Sulawesi Tenggara telah 

menyusun dan menetapkan Dokumen Mutu yang menjadi pedoman utama dalam 

pelaksanaan SPMI di lingkungan Universitas. Pedoman tersebut dituangkan dalam 

Peraturan Rektor Nomor ... Tahun 2022. Dokumen Mutu ini terdiri dari tiga bagian 

utama, yang disusun dalam bentuk buku: Buku 1 – Kebijakan Mutu 

Buku ini memuat tujuan, prinsip, dan komitmen universitas terhadap mutu. Dokumen 

kebijakan mutu menjadi panduan umum untuk seluruh sivitas akademika dalam 

memahami visi dan misi kualitas institusi, serta mencerminkan arah strategis 

universitas dalam peningkatan mutu. Buku 2 – Manual Mutu 

Manual mutu berisi prosedur, instruksi kerja, dan mekanisme pelaksanaan. Buku ini 

menjelaskan bagaimana kebijakan mutu diwujudkan dalam praktik sehari-hari, 

seperti tata laksana evaluasi, audit internal, pelaporan, dan perbaikan berkelanjutan. 

Selain itu, manual ini mengintegrasikan peran unit-unit kerja dalam proses mutu, 

sehingga keselarasan antara kebijakan dan operasional dapat tercapai. Buku 3 – 

Standar Mutu, Buku ini merupakan inti dari sistem mutu universitas. Di dalamnya, 

Universitas Sulawesi Tenggara menetapkan 24 standar mutu, yang terbagi ke dalam 

tiga domain utama: Standar dalam bidang Pendidikan dan Pembelajaran, mencakup 

aspek kurikulum, pengajaran, evaluasi, pengembangan dosen, dan fasilitas 

pendidikan. Standar dalam bidang Penelitian, meliputi perencanaan penelitian, 

pelaksanaan, publikasi, pembiayaan, dan kolaborasi penelitian. Standar dalam 

bidang Pengabdian kepada Masyarakat, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 

kegiatan, dampak, serta pelibatan masyarakat dan pemangku kepentingan. 

Setiap domain ini terdiri dari delapan standar, sehingga totalnya mencapai 24 

standar mutu. Semua standar tersebut diharapkan bisa diterapkan oleh setiap unit 

kerja sesuai dengan perannya. 

Secara keseluruhan, kerangka penjaminan mutu di Universitas Sulawesi Tenggara 

telah disusun secara sistematis sesuai regulasi nasional. Namun, Permenristekdikti 

No. 62 Tahun 2016 juga menekankan bahwa perguruan tinggi tidak hanya perlu 

memenuhi standar minimum, tetapi juga berupaya melampaui standar tersebut untuk 

mencapai mutu yang lebih tinggi dan berdaya saing. Dengan demikian, perguruan 

tinggi hendaknya mengembangkan inovasi, benchmarking, dan kolaborasi yang 

mendorong peningkatan mutu di luar persyaratan minimal SN-DIKTI. 

Dalam praktiknya, implementasi RTM menjadi titik temu antara pengukuran mutu 

(apakah standar sudah terpenuhi), refleksi atas tantangan dan peluang (apa yang 

sudah berjalan, apa yang perlu diperbaiki), dan perencanaan tindak lanjut 

(bagaimana merancang perbaikan agar mutu terus meningkat). Setiap hasil RTM 
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akan dituangkan dalam hasil rapat resmi, dilengkapi dengan rekomendasi tindakan 

perbaikan, penanggung jawab, serta tenggat pelaksanaannya. 

Dengan sistem dan regulasi yang telah dijalankan ini, Universitas Sulawesi 

Tenggara menunjukkan komitmennya terhadap mutu pendidikan tinggi, yang tidak 

sekadar memenuhi persyaratan minimal, tetapi juga berorientasi pada kualitas yang 

berkelanjutan, relevan, dan kompetitif. 

Berdasarkan amanah undang-undang tersebut, telah menetapkan standar 

tambahan sebagaimana termuat dalam Peraturan Rektor Universitas Sulawesi 

Tenggara Tahun 2022 bahwa standar tambahan sebagai tambahan dari standar 

nasional terdiri dari 10 standar yakni : 1) Standar Pengelolaan Keuangan, 2) 

Standar Unit Bisnis, 3).Standar Sarana dan Prasarana, 4).Standar Sistem informasi, 

5).Standar Kerjasama, 6).Standar Internasionalisasi, 7). Standar Promosi, 8). 

Standar Kekayaan Intelektual, dan 9). Standar Humas dan Protokol. Masing-

masing standar, baik standar pendidikan tinggi dan standar tambahan perguruan 

tinggi yang ditetapkan UNSULTRA diselaraskan dengan 9 (sembilan) kriteria 

Akreditasi Program Studi (APS) 4.0 dan akreditasi institusi (APT) 3.0 dari BAN PT 

sebagai lingkup Audit Mutu Internal (AMI) siklus ke-1 tahun 2024 lingkup Unsultra. 

Penetapan semua standar tersebut, untuk dilaksanakan secara konsisten 

dan bertanggung jawab oleh setiap institusi pemerintah khususnya Universitas 

Sulawesi Tenggara. Untuk mengukur tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dengan Standar dengan standar yang telah ditetapkan Universita 

Sulawesi Tenggara, dilakukan Evaluasi Pelaksanaan melalui sistem Audit Mutu 

Internal (AMI). 

Sebagai sebuah sarana, pendidikan memiliki berbagai sistem dan 

perangkat teknis dalam penyelenggaraannya. Sistem dan perangkat teknis ini 

digunakan untuk memastikan dan memberi penjaminan mutu kepada pelaku-

pelakunya mencapai standar mutu yang ditetapkan. Untuk megetahui standar mutu 

yang ditetapkan berjalan dan menjadi pedoman bagi penyelenggara pendidikan 

maka diperlukan audit mutu baik secara internal maupun eksternal. Audit Mutu 

Internal (AMI) merupakan penilaian yang dilakukan oleh lembaga secara internal 

atas kebijakan dan prosedur yang dijalankan. Sementara Audit Mutu Eksternal 

(AME) merupakan penilaian lembaga oleh pihak lain di luarnya. 

Secara umum, audit adalah serangkaian kegiatan yang sistematis, 

independen, dan terdokumentasi untuk memperoleh bukti audit (audit evidence) dan 

mengevaluasinya secara objektif untuk menentukan sejauh mana kriteria audit 

terpenuhi. Audit internal disebut juga fisrt party audit karena dilakukan oleh internal 
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lembaga. Bagi lembaga yang telah menerapkan sebuah sistem manajemen mutu, 

audit internal merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus dijalankan oleh 

lembaga 

Universitas Sulawesi Tenggara sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki 

kepentingan untuk mengukur kinerja lembaga, unit, dan perangkat kerja 

pendukungnya. Audit Mutu Internal menjadi salah satu instrumen evaluasi yang 

diberlakukan untuk menemukenali (assesment), mendiagnosa, dan memetakan 

persoalan dan capaian kinerja dalam satu periode tertentu. Hasil temuan AMI 

tersebut menjadi bahan yang digunakan dalam RTM untuk dievaluasi dan ditindak 

lanjuti. 

 

B. Tujuan Pelaksanaan RTM 

Secara umum tujuan RTM adalah memberikan Pedoman kepada jajaran 

manajemen untuk membuktikan komitmennya terhadap Sistem Manajemen Mutu 

dengan melakukan evaluasi Sistem Manajemen Mutu secara berkala dan 

berkesinambungan yang berhubungan dengan Kebijakan Mutu, Sasaran Mutu dan 

Kepuasan Pelanggan. 

Secara khusus RTM memiliki tujuan untuk: 

1) Melakukan evaluasi dan tindak lanjut dari temuan AMI siklus 1 tahun 2024. 

2) Melakukan perbaikan untuk pengendalian atas temuan AMI dan 

menetapkan langkah strategis pencapaiannya. 

3) Melakukan peningkatan atas capaian standar yang telah dicapai untuk 

dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. 

4) Menentukan tindakan yang diambil untuk pengendalian dan peningkatan 

standar mutu dapat meningkatkan efektivitas proses. 

5) Menentukan pihak-pihak yang bertangung jawab atas perbaikan dan 

peningkatan atas temuan sehinga memudahkan dalam pengontrolannya 

6) Memastikan permasalahan yang menjadi kelemahan atas temuan AMI 

dapat diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan. 

 

C. Manfaat Pelaksanaan RTM 

Manfaat pelaksanaan RTM, antara lain: 

1) Mendapatkan gambaran tentang hasil AMI 

2) Mendapatkan umpan balik pengguna layanan/konsumen. 

3) Mendapatkan gambaran tentang kinerja unit/jurusan/program studi/UPPS/ 
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Badan/Lembaga. 

4) Mendapatkan masukan dan efektivitas status tindakan koreksi. 

5) Mendapatkan masukan tindak lanjut dari temuan AMI 

6) Mendapatkan masukan untuk perubahan sistem manajemen mutu 

7) Mendapatkan rekomendasi untuk peningkatan standar pelayanan pengguna 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN RTM 
 

A. Persiapan RTM 

1) Ketua BPjM berkoordinasi kepada Rektor tentang waktu pelaksanaan RTM 

2) Ketua BPJM menginfomasikan jadwal pelaksanaan RTM kepada ketua 

jurusan/program studi/UPPS/Unit/Badan/Lembaga; 

3) Ketua BPJM mengundang kepada ketua/pimpinn jurusan/program 

studi/UPPS/badan/lembaga untuk mengikuti RTM. Undangan tertulis Rapat 

Tinjauan Manajemen beserta agenda rapat disiapkan dan didistribusikan oleh 

BPJM paling lambat 3 (tiga) hari sebelum tanggal pelaksanaan rapat. Undangan 

rapat tersebut ditandatangani oleh Ketua BPJM yang diketahui atau disetujui 

oleh Rektor 

4) Ketua BPJM mempersiapkan tim dalam hal ini adalah kepala pusat SPMI untuk 

mempersiapkan materi yang dibutuhkan dalam RTM (hasil AMI) yang meliputi: 

hasil AMI, umpan balik, kinerja proses dan kesesuaian luaran kinerja tridharma, 

status tindakan pencegahan dan perbaikan, tindak lanjut hasil RTM 

sebelumnya, perubahan yang dapat mempengaruhi sistem penjaminan mutu, 

dan rekomendasi untuk peningkatan. 

 

 

B. Pelaksanaan RTM 

1) RTM di pimpim oleh Rektor/pimpinan Universitas. 

2) Ketua BPJM memaparkan tujuh (7) agenda RTM . 

3) Ketua BPJM melakukan umpan balik temuan kepada peserta RTM untuk 

mendapatkan masukan dan perbaikan efektivitas proses. 

4) Meminta masukan kepada peserta RTM terhadap tujuh (7) point RTM 

5) Mencatat semua masukan dari peserta RTM terhadap temuan AMI 
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C. Waktu Pelaksanaan RTM 

RTM dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2025 selama satu hari di Gedung 

WTC Unsultra Kendari. 

D. Peserta RTM 

Peserta RTM siklus 1 di lingkungan Universitas Sulawesi Tenggara semua 

unsur pimpinan universitas dan fakultas/program, UPT, satuan/badan dan ketua 

UJM lingkup UNSULTRA. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN RTM 

 
A. Hasil AMI 

RTM dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil AMI tentang kesesuaian 

indikator dari 9 (sembilan) standar/kriteria dengan standar SPMI. Tingkat keseuaian 

ditentukan berdasarkan hasil rata-rata capaian masing-masing indikator setiap 

standar yang diaudit. Rata-rata pencapaian SPMI untuk masing-masing jenjang 

berbeda-beda. Secara umum pencapaian SPMI untuk jenjang S1 dan S2  sudah 

diatas angka rata-rata 2,5 (skala 0-4), namun ada kecenderungan pencapaian SPMI 

untuk standar/kriteria luaran dan capaian tridharma dan standar/kriteria 

kemahasiswaan masih rendah. 

Berikut adalah gambaran hasil AMI siklus ke 1 tahun 2024 untuk semua 

jenjang lingkup UNSULTRA. 

 
1. Temuan AMI 2024 dan Rekomendasi Perbaikan/Pengendalian 

 

No Indikator Tindak Lanjut Temuan PIC 

Standar/Kriteria 1 

1 Keselarasan Visi Misi UPPS dan 
Visi Misi Universitas belum 
terlaksana sepenuhnya di beberapa 
UPPS 

Bagi UPPS yang visi misinya tidak 

sejalan dengan visi misi 

Universitas akan melakukan revisi 

visi misi melalui kegiatan 

revitalisasi visi misi UPPS  

UPPS 

2 Strategi pencapaian tujuan disusun 

berdasarkan analisis yang 

sistematis dengan menggunakan 

metoda yang relevan dan 

terdokumentasi namun pada 

pelaksanaannya belum dilakukan 

pemantauan/evaluasi dan 

ditindaklanjuti. 

UPPS akan melakukan 

pemantauan dan evaluasi 

capaian unit masing- masing dan 

hasilnya ditindaklanjuti dan 

dilaporkan ke BPJM 

UPPS 



Laporan Rapat Tinjauan Manajemen Tahun 2024 

 

11  

 

No Indikator Tindak Lanjut Temuan PIC 

Standar/Kriteria 2 

1 Belum terdapat cukup bukti 

Pimpinan UPPS memiliki 

kapabilitas, mencakup aspek: 1) 

perencanaan, 2) 

pengorganisasian, 3) 

penempatan personel, 4) 

pelaksanaan, 5) pengendalian 

dan pengawasan, dan 6) 

pelaporan yang menjadi dasar 

tindak lanjut. 

Masing-masing pimpinan 

UPPS menjaga komitmen dan 

konsisten dalam membuat 

perencanaan sampai pelaporan 

kegiatan dan dilaporkan sesuai 

target 

UPPS 

2 UPPS belum melakukan analisis 

ketercapaian Pelampauan SN- 

DIKTI 

Masing-masing UPPS 

melakukan identitifkasi dan 

pengukuran standar 

pelampauan dan dilaporkan ke 

BPJM 

UPPS 

3 Analisis keberhasilan dan/atau 

ketidakberhasilan kinerja UPPS 

belum mengambarkan alasan 

ketidaktercapaian dan 

tindaklanjut yang akan dilakukan 

UPPS membuat laporan 

analisis kinerja terkait dengan 

ketidaktercapaian program 

UPPS 

4 Pengukuran kepuasan layanan 

manajemen terhadap para 

pemangku kepentingan belum 

ditindaklanjuti untuk peningkatan 

mutu luaran secara 

berkala 

Unit-unit melakukan analisis 

penyebab ketidakpuasan 

layanan manajemen dan 

melakukan tindakan untuk 

pengendalian 

UPPS, 

BPJM 

Standar/Kriteria 3 

1 Jumlah mahasiswa asing sangat 

kurang 

(a) mengembangkan program 

studi kelas internasional, (b) 

meningkatkan promosi di luar 

negeri tentang keunggulan 

UNSULTRA, (c) membangun 

pusat layanan mahasiswa 

internasional yang 

komprehensif, yang 

menyediakan bantuan dalam 

hal akomodasi, visa, orientasi 

budaya, serta dukungan 

akademik dan kesejahteraan, 

WR1, WR3,  

Dekan,  
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No Indikator Tindak Lanjut Temuan PIC 

  dan (d) penyediaan website 

yang berbahasa Inggris. 

 

2 Layanan mahasiswa Semua unit layanan untuk 

mematuhi SOP layanan 

Semua Unit 

Layanan 

Standar/Kriteria 4 

1 Jumlah luaran penelitian dan 

PkM (Paten) yang dihasilkan 

DTPS masih rendah 

LPPM melakukan 

pendampingan kepada DTPS 

untuk pemenuhan luaran 

penelitian /PkM 

LPPM, PS, 

Dosen 

2 Kualifikasi dan kecukupan 

laboran untuk mendukung 

pembelajaran masih kurang 

Membuat kebijakan untuk 

mengikuti ujian kompetensi 

tenaga kependidikan, dan 

meningkatkan/mengembangka 

n kompetensi melalui diklat 

teknis/fungsional dengan 

mengikuti diklat 

WR2,  

3 Jabatan akademik DTPS 

kurang dari 70% atau minimal 

15% GB 

(a) UNSULTRA memberikan 

skim penelitian khusus untuk 

dosen dengan jabatan 

fungsional LK dan GB, (b) 

UNSULTRA melakukan 

pelatihan atau pendampingan 

kepada dosen untuk penulisan 

Karya Ilmiah yang akan 

diterbitkan Internasional 

bereputasi 

WR2, WD, 

PS 

4 Persentase jumlah dosen yang 

memiliki sertifikat pendidik 

profesional/sertifikat profesi 

(a) UNSULTRA melakukan 

pelatihan PEKERTI dan AA, (b) 

menyelenggarakan kursus 

Bahasa Inggris bagi dosen, (c) 

dosen melakukan update data 

di SISTER. 

WR1, WR2, 

Dosen & 

Tendik 

Standar/Kriteria 5 

1 Biaya operasional Pendidikan 

belum mencapai minimal 20jt 

per mahasiswa 

Unit melakukan inovasi usaha 

dalam rangka peningkatan 

penerimaan untuk membiayai 

operasional Proses 

pembelajaran misalnya 

Meningkatkan kerjasama 

Tridharma  perguruan  tinggi 

WR2 
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No Indikator Tindak Lanjut Temuan PIC 

  Baik nasional maupun 

kerjasama internasional 

 

2 Dana penelitian DTPS belum 

mencapai 10jt per mahasiswa 

Meningkatkan pelatihan 

penulisan  proposal  penelitian 

bagi dosen 

LPPM, WR2 

3 Realisasi investasi (SDM, 

sarana dan prasarana) masih 

rendah 

Melakukan inovasi usaha 

pembiayaan lainnya 

WR2, WD 

Standar/Kriteria 6 

1 Pelaksanaan  pemantauan 

kesesuaian proses terhadap 

rencana dan  proses 

pembelajaran secara periodik dan 

digunakan untuk peningkatan 

   mutu 

pembelajaran 

Perbaikan pendidikan 

dilakukan mekanisme evaluasi 

kurikulum termasuk metode 

pembelajaran, sedangkan 

perbaikan dilakukan dengan 

kolaborasi atau membangun 

kemitraan dengan dunia usaha 

dan industri untuk memastikan 

relevansi pendidikan 

WR1, WD, 

PS, UJM 

2 Masih kurangnya bukti sahih 

keterlaksanaan dan 

keberkalaan program dan 

kegiatan terstruktur seperti kuliah 

umum, seminar ilmiah dan   

bedah   buku   yang 

dilaksanakan 

Mendorong Fakultas/Prodi 

melakukan kegiatan seminar 

kuliah tamu secara secara 

berkala 

WR1, WD, 

PS 

3 Analisis dan tindak lanjut dari 

hasil pengukuran kepuasan 

mahasiswa terhadap proses 

pendidikan 

Pemberdayaan komunitas 

akademik, dan penguatan 

organisasi mahasiswa dan 

dosen,Maintenance 

fasilitas/sarana prasarana 

secara berkala 

Semua Unit 

Standar/Kriteria 7 

1 Jumlah penelitian kompetitif 

nasional 

UNSULTRA (LPPM) membuat 

pelatihan penulisan proposal 

penelitian  kompetitif  secara 

berkala 

LPPM 

2 Jumlah penelitian DTPS 

kolaborasi nasional dan 

internasional 

UNSULTRA menyediakan 

anggaran internal UNSULTRA 

untuk penelitian 

kolaborasi internasional. 

LPPM  
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No Indikator Tindak Lanjut Temuan PIC 

3 Jumlah sitasi karya ilmiah Meingintensifkan    Insentif 

jurnal internasional bereputasi 

melalui BKD remun, dan 

memberikan penghargaan skor 

SINTA terbaik 

WR2, 

WR1, 

LPPM 

4 Jumlah luaran penelitian yang 

dihasilkan dosen tetap dalam 

bentuk HaKI (paten/paten 

sederhana) maupun dalam 

bentuk produk yang tersertifikasi 

a) Mewajibkan semua dosen 

dengan dana penelitian dari 

internal maupun eksternal 

wajid memenuhi luaran 

penelitian dalam bentuk 

HaKI (paten/paten 

sederhana) maupun dalam 

bentuk produk yang 

tersertifikasi 

b) LPPM melakukan 
pendampingan kepada 
dosen 

LPPM 

Standar/Kriteria 8 

1 Jumlah PkM Mandiri rendah (a) meningkatkan insentif untuk 

pengabdian dengan biaya 

mandiri dosen, (b) memberikan 

sosialisasi kepada dosen 

tentang skema pengabdian dan 

peluang lolosnya proposal, dan 

(c) mendorong terus untuk 

memperbanyak kolaborasi PkM  

dengan  universitas di 

Luar Negeri 

LPPM, 

Dekan, 
Program 

Studi 

2 Jumlah luaran PkM yang 

dihasilkan dosen tetap dalam 

bentuk HaKI (paten/paten 

sederhana) maupun dalam 

bentuk produk yang tersertifikasi 

Mewajibkan semua dosen 

dengan dana penelitian dari 

internal maupun eksternal 

wajid memenuhi luaran PkM 

dalam bentuk HaKI 

(paten/paten

 sederhan

a) maupun dalam bentuk 

produk yang tersertifikasi dan  

LPPM 

melakukan pendampingan 

LPPM 

Standar/Kriteria 9 

1 Analisis pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan belum 

dilakukan untuk semua MK dan 

belum   digunakan   untuk 

peningkatan CPL dari waktu ke 

waktu 

Kebijakan Rektor untuk semua 

PS melakukan analisis CPL 

untuk  semua  MK  berbasis 

aplikasi. 

WR1, 

WD, 

Program 

Studi 
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2 Tingkat dan ukuran tempat kerja 

lulusan tingkat internasional 
(a) Peningkatan kegiatan 

kewirausahaan mahasiswa 

melalui berbagai kegiatan, (b) 

Lebih meningkatkan lagi 

kebijakan informasi bursa 

kerja, pembekalan bagi 

lulusan, dan program magang, 

dan (c) Program peningkatan 

kemampuan berbahasa, 

magang diperusahaan asing, 

peningkatan kerjasama dengan 

perusahaan 

asing/multinasional. 

PS 

3 Prestasi mahasiswa di bidang 

akademik masih kurang (khusus 

internasional) 

(a) memaksimalkan 

mengikuti kejuaran 

internasional yang 

diselenggarakan dalam negeri, 

(b) penyediaaan dana 

untuk mengikuti kejuaraan 

di luar negeri 

 

WR1, 

WR2, 

WR3, 

WD 

4 Prestasi mahasiswa di bidang 

nonakademik masih kurang 

(khusus nasional dan 

internasional) 

a) merealisasikan sistem 

informasi pendataan prestasi 

mahasiswa non-akademik pada 

mahasiswa baru yang potensial 

didorong untuk mengikuti 

kompetisi internasional, (b) 

pembinaan yang lebih intensif 

lagi, (c) memaksimalkan 

mengikuti kejuaran internasional 

yang diselenggarakan dalam 

negeri, 

(d) penyediaaan dana untuk 

mengikuti kejuaraan di luar 

negeri, (d) perlu ada afirmasi 

penerimaan mahasiswa baru 

jalur prestasi non-akademik 

Memaksimalkan mengikuti 

kejuaran  internasional  yang 

diselenggarakan dalam negeri 

WR3, 

WD 
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No Indikator Tindak Lanjut Temuan PIC 

5 Masa studi masih di atas standar 

(s1= > 5tahun; s2= >3 tahun; S3 

= >5 tahun) 

Melakukan evaluasi 

Perkembangan studi 

mahasiswa dan memberikan 

peringatan dini pada 

mahasiswa yang berpotensi 

studinya lebih dari waktu yang 

ditetapkan dan kebijakan yang 

tetap mengoptimaklan sumber 

belajar dan lingkungan belajar 

yang semakin lengkap 

misalnya  kontrol  bimbingan 

tugas Akhir 

WR1, 

WD, PS, 

PA, Dosen 

6 Kelulusan tepat waktu masih 

dibawah 50% 

Evaluasi perkembangan studi 

mahasiswa secara terus 

menerus dan memberikan 

peringatan dini pada 

mahasiswa yang berpotensi 

studinya lebih dari waktu yang 

ditetapkan. Melakukan control 

bimbingan tugas akhir dan 

meningkatkan peran PA untuk 

pemantauan   

perkembangan 

studi mahasiswa 

WR1, 

WD, PS, 

PA, Dosen 

7 Keberhasilan studi masih kurang 

dari 90% 

Kebijakan penurunan UKT/SPP 

mahasiswa tahap akhir 

Rektor/W

R2 

 
B. Umpan Balik Hasil Kepuasan Pengguna 

1. Hasil Survei Kepuasan Pengguna yang perlu ditingkatkan 

No Target Layanan Puas/BaiK (%) 
Kurang Baik/Kurang  

Puas (%) 

1 Mahasiswa 81,69 18,31 

2 Dosen 78,98 21,02 

3 Tenaga Kependidikan 80,15 19,85 

4 Alumni 86,65 13,35 

5 Pengguna Lulusan 87,30 12,70 

6 Mitra 85,28 14,72 
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2. Indikator yang perlu ditingkatkan 

No Kriteria/ dimensi Indikator Rekomendasi Perbaikan 

1 Sarana, Prasarana 

dan Keuangan 
- Kecukupan jumlah toilet 

bersih dan nyaman 

- Fasilitas kesehatan 

- Kecukupan ruang dosen 

yang nyaman 

- Kecukupan jumlah dan 

fasilitas ruang kelas 

- Ketersediaan alat dan 

bahan praktikum 

- Fasilitas asrama 

mahasiswa (ruang tidur, 

sanitasi, ruang belajar, 

area olahraga) 

- Fasilitas kantin yang sehat 

dan nyaman 

- Fasilitas bagi disabilitas 

- Fasilitas CCTV di area 

kampus 

- Fasilitas Wi-Fi 

- Mengoptimalkan peran 

cleaning service dan 

melakukan pengawasan 

- Penambahan dan 

penataan ruang dosen 

yang lebih nyaman 

- Peningkatan fasilitas 

ruang kuliah untuk 

pembelajaran hybrid, 

serta layanan khusus 

yang nyaman sesuai 

standar 

- Peningkatan alokasi 

pendanaan untuk 

keterseediaan alat da 

nbahan praktikum 

- Peningkatan fasilitas 

dan pengelolaan 

asrama 

- SOP operasional kantin 

sehat dan nyaman 

- Peningkatan fasilitas 

untuk disabilitas dan 

renovasi bangunan 

yang belum ramah 

disabilitas 

- Penambahan fasilitas 

CCTV di area strategis 

- Peningkatan kualitas 

jaringan Wi-Fi 

2 Penelitian dan 

Pengabdian pada 

Masyarakat 

• Mudah mendapatkan 

bantuan seminar 

penelitian/PkM dalam dan 

luar negeri 

• Transparansi dalam proses 

seleksi dana penelitian/PkM 

- Sosialisasi kegiatan 

seminanr internasional 

dan peningkatan dana 

dan kerjasama 

- penelitian dan PkM 

- Sosialisasi proses 
penerimaan proposal 
penelitian/PkM 
menggunakan sistem 
informasi 
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C. Kinerja Proses dan Kesesuaian Luaran Tridharma 

 

Capaian Kinerja/ Indikator 

Renstra) Tindakan yang Dilakukan PIC 

Ketercapaian akreditasi untuk 

program studi Hukum (baik 

Sekali) dan Program Studi Ilmu 

Pemerintahan (B) dan Program 

Studi lainnya memperoleh 

akreditasi Baik 

a. Sosialisasi kebijakan 

Akreditasi BAN- 

PT/LAM/Internasional 

b. Klinik Akreditasi BAN-PT 

atau LAM dan Internasional 

c. Pendampingan Akreditasi 

BAN-PT atau 

LAM/Internasional 

BPJM 

Ketercapaian peringkat 50 besar 

PTS LLDIKTI wilayah IX untuk 

kategori Kinerja IKU terbanyak. 

a. Mengharuskan seluruh 
dosen dalam 
mempublikasikasi-kan artikel 
menggunakan alamat email 
domain UNSULTRA 

b. Melakukan pemetaan 
indikator ketidaktercapaian 
peringkat dan menemukan 
solusi tindak lanjut 

TIM pemeringkatan 

IKU UNSULTRA, 

UPT TIK, LPPM 

Jumlah luaran penelitian dan 

PkM dosen telah sebanding 

dengan jumlah dosen tetap 

UNSULTRA. 

a. Melakukan monitoring dan 

evaluasi luaran setiap 3 

bulan 

b. Memfasilitasi dosen dalam 

menciptakan luaran 

penelitian dan PkM 

LPPM, unit 

penerbitan 

UNSULTRA, 

UPPS 

Ukuran ketercapaian CPL dan 

portofolio perkuliahan telah 

dilakukan oleh prodi yang 

mengajukan Akreditasi 

Internasional (AI) maupun prodi 

yang tidak mengajukan AI lingkup 

UNSULTRA (namun belum 

semua MK) 

a. Jurusan/PS mewajibkan 

semua dosen untuk 

melakukan pengukuran CPL 

dan portopolio pada setiap 

MK yang diampu 

b. Jurusan melakukan 

monitoring dan evaluasi 

pengukuran CPL yang 

dibebankan pada MK bagi 

setiap dosen setiap 

semester 

c. Telah dibuat aplikasi 
pengukuran CPL 

Jurusan/PS 
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D. Status Tindakan Perbaikan dan Pencegahan 

 

Indikator Standar 
Tindakan Pencegahan dan 
Perbaikan yang Dilakukan 

PIC 

Implememtasi Kerjasama perguruan 
tinggi dibidang Tridharma belum 
optimal 

a. Identifikasi kerjasama PT di 
semua unit 

b. Adanya sistem pelaporan 

kerjasama yang 

terintegrasi 

LPPM, 
Fakultas 

Jumlah mahasiswa asing sangat rendah a. Peningkatan kualitas Web 
UNSULTRA unjuk media 
sosialisasi 

b. Updating profil UNSULTRA 
agar sesuai dengan sasaran 
potensial 

c. Melakukan kerjasama 

dibidang tridharma ditingkat 

internasional 

WR1, WD 

Prestasi Mahasiswa di Bidang Non 
Akademik masih rendah 

a Monev Renstra UNSULTRA 

b Monev pelaksanaan 
program kerja 

c Dokumentasi data 
secara berkala 

d Diseminasi hasil 

laporan monev ke PS/Jurusan 

WR3, BPJM, WD, 

Jurusan/PS 

Rata-rata penelitian dan PkM dosen 
yang belum mencapai target 

a. Identifikasi hasil penelitian 
dan PkM dosen di semua 
unit 

b. Membuat link yang 
memungkinkan semua 
unit/dosen dapat melaporkan 
hasil 

penelitian dan PkM 

LPPM, Fakultas, PS, unit 

terkait 

Rata-rata Masa Studi Lulusan di atas 
standar rata-rata untuk semua jenjang 

a. Verifikasi laporan tindak lanjut 
PTK AMI 

b. Evaluasi kelulusan mahasiswa 
setiap tahun 

c. Monitoring dan 
evaluasi proses 
pembimbingan 

Bimbingan dan pelatihan 

penulisan skripsi/tesis/disertasi 

WD, Jurusan/PS 

Keberhasilan studi untuk S1 rata- rata 4 
tahun minimal 70% (berdampak pada 
perpanjangan akreditasi PS, Target 
luaran: tdk ada PS yang turun 
Peringkat Akreditasinya) 

a. PS membuat laporan 
evaluasi keberhasilan studi 
setiap semester 

b. Fakultas/Jurusan melakukan 
pemantauan proses 
pembimbingan skripsi sesuai 
standar 

waktu maksimal 6 bulan. 

PS/Jurusan, WD 
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E. Tindak Lanjut dari RTM Sebelumnya 

 

 No   Indikator Temuan   Tindakan Perbaikan  

1 Kepuasan layanan manajemen 

terhadap para pemangku 

kepentingan 

LPPM melakukan: 

Workshop pembahasan hasil survei kepuasan 

pengguna 

2 Kualifikasi dan kecukupan laboran - Menggunakan tenaga laboran secara 
terintegrasi 

- Mendorong tendik untuk mengikuti pelatihan 

kualifikasi laboran 

3 Pelampauan SN-DIKTI a. UNSULTRA telah menetapkan Standar 
Pelampauan SN-DIKTI pada SPMI 

b. Semua unit melakukan pengukuran standar 

pelampauan SN-DIKTI yang sudah ditetapkan 

UNSULTRA 

4 Prestasi mahasiswa di bidang 

akademik 

a. Mengadakan kegiatan akademik mahasiswa 

tingkat nasional dan internasional 

c. Melibatkan mahasiswa sebagai peserta dalam 
ajang seminar nasional dan internasional 

5 Prestasi mahasiswa di bidang 

nonakademik 

a. Persiapan Latihan dan pembinaan Pimnas 
dan Pomnas 

d. Pelaksaan Pimnas dan Pomnas 

6 Analisis pemenuhan CPL dan 

kesesuaian metode pembelajaran 

dengan CPL 

BPJM melaksanakan: 

a. Workshop penyesuaian kurikulum MBKM dan 
penyusunan RPS Case Method 

b. Pelatihan Pekerti dan AA bagi dosen 

c. Pelatihan SPADA bagi Dosen 

e. Penyusunan Dokumen SOP tata kelola dan 
pengendalian mutu pembelajaran 

7 Lama Studi Lulusan a. Mengikutkan mahasiswa dalam penelitian 
dan pengabdian dosen 

b. Kontrol pembimbingan 

f. Melakukan evaluasi tahapan penyelesaian studi 

8 Luaran penelitian dan PkM yang 

dihasilkan DTPS 

LPPM melakukan : 

a. Pelatihan penyusunan substansi Paten bagi 
dosen UNSULTRA 

g. Upgrading, migrasi dan tata kelola OJS dalam 
lingkup UNSULTRA 

 
F. Perubahan yang Dapat Mempengaruhi Sistem Penjaminan Mutu 

 

Topik Diskusi Tindakan atau Keputusan PIC 

1. Perubahan Kementerian dari 
Kemendibudristek menjadi 
Kemendiktisaintek mempengaruhi 
kebijakan SPM 

Mengantisipasi adanya 
kebijakan baru tentang SPM 

BPJM, 

Fakultas/Jurusan/PS 
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2.  Perubahan Kebijakan 

Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023 tentang Penjaminan 

Mutu PT termasuk Akreditasi dari 

BAN PT ke LAM 

a. Penyelasaran SPMI 
berdasarkan 
Permendikbudristek no 
53 tahun 2023 

b. BPJM Melakukan 
pendampingan pengisian 
instrumen akreditasi LAM 

c. BPJM melakukan 

monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan akreditasi 

BAN-PT atau LAM 

BPJM, 

Fakultas/Jurusan/PS 

3. Kebijakan MBKM a Mendorong pelaksanaan 
pembelajaran MBKM 
UNSULTRA ke setiap PS 
sesuai Kebijakan Rektor 

b Melakukan kerjasama 
dengan perguruan tinggi 
lainnya dalam 
pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran MBKM 

d. Melakukan monitoring 
pelaksanaan 
pembelajaran MBKM di 
UNSULTRA 

WR1, WD, 

Jurusan/PS 

4. IKU Perguruan Tinggi (8 IKU) a Rektor UNSULTRA 
melakukan kontrak kerja 
dengan pimpinan unit 
kerja lingkup UNSULTRA 

b Rektor melakukan 
monitoring dan evaluasi 
kontrak kerja setiap tri 
wulan 

e. Masing-masing unit kerja 
melaksanakan program 
kerja yang sudah 
disepakati dan 
dilaporkan kepada 
Rektor setiap 3 bulan. 

Rektor, WR, 

Dekan/Direktur, 

Lembaga/badan/unit 

lingkup UNSULTRA 

5. Perubahan penanggungjawab 
manajemen di masing-masing 
Unit/UPPS/PS 

a Melakukan workshop 
implementasi tugas dan 
peran masing-masing 
pejabat baru sesuai 
instrumen akreditasi PS 

f. Melakukan kontrak kerja 
dengan pimpinan unit 
masing-masing dalam 
pelaksanaan tupoksinya 

Pimpinan unit kerja 
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G. Rekomendasi untuk Peningkatan Sistem Manajemen Mutu 

 

No Peningkatan Urgensi Peningkatan PIC 

1 Pemenuhan dokumen dalam setiap 

standar/kriteria instrument akreditasi 

Terpenuhinya dokumen 

sesuai standar/kriteria 

dan indikator 

Fakultas/PS 

2 Penyusunan pemenuhan 
standar/kriteria akreditasi 

Adanya patokan 

pemenuhan minimal 

setiap standar/kriteria 

BPJM 

3 Penetapan standar-standar 

tambahan baru 

Memenuhi pelampauan 

SN-DIKTI 

BPJM, 

Fakultas/PS 

4 Menyusun panduan pelaksanaan 
siklus PPEPP untuk setiap 
standar/indikator 

Adanya panduan 

ketercapaian standar 

berdasarkan siklus 

PPEPP 

BPJM 

5 Peningkatan kerjasama UNSULTRA 
dalam bidang Tridharma 

Meningkatkan akreditasi 

PT, PS dan ketercapaian IKU 

Fakultas 

6 Meningkatkan efektivitas 
keterlaksanaan sistem Audit Mutu 
Internal 

Perbaikan aplikasi agar 
memberikan akurasi 
data/informasi untuk 

mendukung akreditasi 

BPJM 

7 Meningkatkan kepatuhan program 

studi dan unit dalam AMI 

Mewujudkan budaya 

mutu 

BPJM 

8 Menggunakan hasil pengukuran 

kepuasan layanan manajemen dalam 

pelayanan 

Memberikan kepuasan 
bagi pengguna 

Pimpinan unit 
masing-masing 

9 Pemanfaatan hasil tracer studi untuk 

pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran 

Peningkatan mutu 
pembelajaran 

Program Studi 

10 Penggunaan analisis CPL untuk 
perbaikan mutu pembelajaran 

Terpenuhinya capaian 
pembelajaran lulusan yang 
dibebankan kepada 

MK untuk mendukung 

pencapaian profil lulusan 

WR1, BPJM, 

Fakultas, PS 

11 Keberhasilan Studi Mengurangi mahasiswa 

berpotensi DO 

WR1, Fakultas, 

PS 
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BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil RTM disimpulkan sebagai berikut: 

1. Agenda RTM membahas 7 (tujuh) point penting menjadi fokus utama untuk 

ditindaklanjuti 

2. Masing-masing UPPS/Program studi melakukan perbaikan dan peningkatan 

hasil standar 

3. Pengendalian temuan telah disusun strategi perbaikan berdasarkan temuan 

masing-masing indikator disetiap standar dengan batasan waktu penyelesaian. 

4. Peningkatan indikator standar difokuskan pada pelaksanaan evaluasi dan tindak 

lanjut dengan batas waktu yang telah ditentukan untuk setiap temuan. 

5. Penyelesaian temuan maupun peningkatan indikator standar ditetapkan dengan 

batas waktu pencapaian yang akan dimonitor dan dievaluasi sebelum kegiatan 

AMI siklus berikutnya. 

6. Tindak lanjut rekomendasi RTM, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk 

mastikan temuan dikendalikan dan standar yang terlah tercapai ditingkatkan. 

 

B. Saran/Rekomendasi 

RTM agar dapat berjalan dengan efektif maka, disarankan: 

1. Dilakukan sosialisasi dan penguatan kepada pimpinan unit/lembaga tentang 

pentingnya RTM atas temuan AMI. 

2. Peningkatan komitmen dalam pelaksanaan standar penjaminan mutu pada 

tingkat pimpinan unit/lembaga. 

3. Tindakan perbaikan maupun peningkatan terhadap butir-butir atau indikator 

yang menjadi temuan dalam AMI dalam waktu yang dapat diukur. 

4. Pelaksanaaan RTM terus ditingkatkan dan dilakukan secara berjenjang dimulai 

dengan RTM tingkat program studi, tingkat fakultas dan tingkat universitas. Hasil 

RTM dilaporkan kepada Rektor melalui BPJM UNSULTRA. 

5. Hasil RTM menjadi dasar perencanaan program kinerja di masing-masing unit 

untuk diusulkan tahun anggaran berikutnya. 
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Lampiran 
 

Dokumentasi Kegiatan Undangan Rapat Tinjauan Manajemen 
(RTM) Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Sulawesi Tenggara  
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